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1. Pengertian Puisi 

Puisi yaitu teks atau karangan yang mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan 

mengutamakan keindahan kata-kata. Puisi mengungkapkan berbagai hal, seperti 

kerinduan, kegelisahan, atau pengagungan kepada sang Khalik yang diungkapkan 

dalam bahasa indah. 

2. Unsur-Unsur Pembangun Puisi 

2.1 Penggunaan Majas  

Majas (figurative language) adalah bahasa kias yang dipergunakan untuk 

menciptakan kesan tertentu bagi penyimak atau pembacanya. Untuk 

menimbulkan kesan-kesan tersebut, bahasa yang dipergunakan berupa 

perbandingan, pertentangan, perulangan, dan perumpamaan. 

2.2 Penggunaan Irama 

Irama (musikalitas) adalah alunan bunyi yang teratur dan berulang-ulang. Irama 

berfungsi untuk memberi jiwa pada kata-kata dalam sebuah puisi yang pada 

akhirnya dapat membangkitkan emosi tertentu seperti sedih, kecewa, marah, 

rindu, dan bahagia. 

2.3 Penggunaan Kata-Kata Konotasi  

Kata konotasi adalah kata yang bermakna tidak sebenarnya. Kata itu telah 

mengalami penambahan-penambahan, baik itu berdasarkan pengalaman, kesan, 

maupun imajinasi, dan perasaan penyair. 

2.4 Penggunaan Kata-Kata Berlambang 

Lambang atau simbol adalah sesuatu seperti gambar, tanda, ataupun kata yang 

menyatakan maksud tertentu. Lambang-lambang seperti itu pula sering 

digunakan penyair dalam puisinya. Hal itu seperti yang tampak dalam puisi 

”Hujan Bulan Juni”. Lambang-lambang yang dimaksud, antara lain, dinyatakan 

dengan kata hujan dan bunga. Hujan merupakan perlambang bagi ’kebaikan’ 

ataupun ’kesuburan’. Sementara itu, bunga bermakna ’keindahan’. 

2.5 Penggunaan Pengimajinasian 

Pengimajinasian adalah kata atau susunan kata yang dapat menimbulkan 

khayalan atau imajinasi. Dengan daya imajinasi tersebut, pembaca seolah-olah 

merasa, mendengar, atau melihat sesuatu yang diungkapkan penyair. Dengan 

kata-kata yang digunakan penyair, pembaca seolah-olah mendengar suara 

(imajinasi auditif), melihat benda-benda (imajinasi visual), atau meraba dan 

menyentuh benda-benda (imajinasi taktil). 

 

3. Jenis-Jenis Puisi 

3.1 Puisi Naratif  

Puisi naratif mengungkapkan cerita atau penjelasan penyair. Puisi ini terbagi ke 

dalam beberapa macam, yaitu balada dan romansa. 

3.1.1 Puisi Balada 

Balada adalah puisi yang berisi cerita tentang orang-orang perkasa 

ataupun tokoh pujaan. Contohnya Balada Orang-orang Tercinta dan Blues 

untuk Bonnie karya WS Rendra. 

3.1.2 Puisi Romansa 



Romansa adalah jenis puisi cerita yang menggunakan bahasa romantik 

yang berisi kisah percintaan, yang diselingi perkelahian dan petualangan. 

Rendra juga banyak menulis romansa. Kirdjomuljo menulis romansa yang 

berisi kisah petualangan dengan judul ”Romance Perjalanan”. Kisah cinta 

ini dapat juga berarti cinta tanah kelahiran seperti puisi-puisi Ramadhan 

K.H. 

3.2 Puisi Lirik 

Jenis puisi ini terbagi ke dalam beberapa macam, misalnya elegi, ode, dan 

serenada 

3.2.1 Puisi Elegi 

Elegi adalah puisi yang mengungkapkan perasaan duka. Misalnya "Elegi 

Jakarta" karya Asrul Sani yang mengungkapkan perasaan duka penyair di 

Kota Jakarta. 

 

3.2.2 Puisi Ode 

Ode adalah puisi yang berisi pujaan terhadap seseorang, sesuatu hal, atau 

sesuatu keadaan. Yang banyak ditulis ialah pemujaan terhadap tokoh-

tokoh yang dikagumi. "Teratai" (karya Sanusi Pane), "Diponegoro" (karya 

Chairil Anwar), dan "Ode buat Proklamator" (karya Leon Agusta) 

merupakan contoh ode yang bagus. 

3.2.3 Puisi Serenada 

Serenada ialah sajak percintaan yang dapat dinyanyikan. Kata "serenada" 

berarti nyanyian yang tepat dinyanyikan pada waktu senja. Rendra banyak 

menciptakan serenada dalam Empat Kumpulan Sajak. Misalnya "Serenada 

Hitam", "Serenada Biru", "Serenada Merah Jambu", "Serenada Ungu", 

"Serenada Kelabu", dan sebagainya. Warna-warna di belakang serenade 

itu melambangkan sifat nyanyian cinta itu, ada yang bahagia, sedih, dan 

kecewa. 

3.3 Puisi Deskriptif 

Dalam jenis puisi ini, penyair bertindak sebagai pemberi kesan terhadap 

keadaan/peristiwa, benda, atau suasana yang dipandang menarik perhatiannya. 

Puisi yang termasuk ke dalam jenis puisi deskriptif, misaInya satire dan puisi 

yang bersifat kritik sosial. 

3.3.1 Puisi Satire 

Satire adalah puisi yang mengungkapkan perasaan tidak puas penyair 

terhadap suatu keadaan, namun dengan cara menyindir atau menyatakan 

keadaan sebaliknya. 

3.3.2 Puisi Kritik Sosial 

Puisi kritik sosial adalah puisi yang juga menyatakan. Kesan penyair juga 

dapat kita hayati dalam puisi-puisi impresionistik ketidaksenangan penyair 

terhadap keadaan atau terhadap diri seseorang, namun dengan cara 

membeberkan kepincangan atau ketidakberesan keadaan/ orang tersebut 

yang mengungkapkan kesan (impresi) penyair terhadap suatu hal. 

 

 


